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Abstract: This study aims to apply and determine the effectiveness of statistical board on
understanding the concept of central data in eight-grade students at MTs Ibrahimy Secang
Kalipuro in the 2024/2025 academic year. The research was conducted within a quantitative

framework. The respondents were eighth-grade students selected using a saturated sampling

technique. Data collection was conducted in the form of tests. Data analysis used a one-sample
Z-test on the right side. The results showed that Z .oy = —1.54 < Ziqp1e = 1.65, indicating that
the use of statistical board was ineffective in understanding the concept of data centralization in
eight-grade students at MTs Ibrahimy Secang Kalipuro in the 2024/2025 academic year.
However, in general, the use of this media increased the percentage of student achieving by 56%.
Further investigation of the students’ work revealed difficulties in determining the mean value. It
is only 65% for question one and 63% in question two. The graphical form of the question also
presented a complex problem for students, resulting in a decrease in student achievement in
determining the mean, median, and mode values. The results also showed a gap between students'
ability to read data from graphs and their ability to apply concepts to real-life situations.

Furthermore, the limited use of media to solve problems and the provision of more complex test
questions made it difficult for students to apply the concepts they learned. These conditions can
form the basis for further research to maximize the use of statistical boards in learning.

@ﬁ This article is licensed

under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan dan mengetahui efektivitas media papan
statistika terhadap pemahaman konsep nilai pemusatan data di kelas VIII MTs Ibrahimy Secang
Kalipuro pada tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian dilakukan dalam kerangka kuantitatif.
Responden penelitian terdiri dari siswa kelas VIII yang ditentukan dengan teknik sampling jenuh.
Pengumpulan data dilakukan dalam bentuk tes. Penggunaan media ini dapat meningkatkan
persentase ketercapaian KKTP yaitu sebesar 56%. Penelusuran lebih lanjut terhadap hasil kerja
siswa menunjukkan adanya kesulitan dalam menentukan nilai mean. Hasil penentuan nilai mean
pada soal nomor satu hanya mencapai 65% dan 63% pada soal nomor dua. Soal dalam bentuk
grafik juga menjadi masalah yang kompleks bagi siswa, dan mengakibatkan penurunan persentase
capaian siswa dalam menentukan nilai mean, median, dan modus. Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan siswa membaca data dari grafik dan
kemampuan mengaplikasikan konsep dengan situasi nyata. Selain itu, batasan penggunaan media
dalam menyelesaikan masalah dan pemberian soal tes yang lebih kompleks menyebabkan siswa
kesulitan dalam menerapkan konsep yang dipelajari. Kondisi tersebut telah menjadi dasar
pengembangan penelitian berikutnya untuk memaksimalkan keberadaan media papan statistika
dalam pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pemahaman tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan harus direncanakan dengan maksimal, sehingga dapat meningkatkan
potensi siswa. Secara umum pendidikan di Indonesia dijalankan dalam bentuk pembelajaran.
Nugraha (2018) mendefinisikan proses pembelajaran sebagai kegiatan membimbing siswa menuju
masa depan yang lebih baik. Proses pembelajaran yang baik didasari salah satunya oleh interaksi
antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Fitrianti (2018) juga
menjelaskan proses pembelajaran sebagai kegiatan edukatif, karena berkaitan dengan pencapaian
tujuan khusus yang telah ditetapkan sebelum pembelajaran. Pembelajaran di sekolah dilakukan
dengan memfokuskan siswa pada berbagai mata pelajaran, salah satunya matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan pada siswa dari tingkat
dasar. Sayangnya, tidak semua siswa menyukai matematika. Kondisi tersebut terjadi diantaranya
karena kurang sesuainya metode pembelajaran yang digunakan serta keterbatasan media, sehingga
matematika dianggap sulit dan menakutkan (Rahmawati et al., 2021). Kesulitan belajar matematika
siswa umumnya berkaitan dengan konsep, prinsip, penggunaan simbol, pemahaman, dan penguasaan
bahasa matematika (Ekawati & Saragih, 2018), juga penafsiran simbol serta makna dari suatu konsep
matematika (Paladang et al., 2018). Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep
merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika.

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk mengetahui makna konsep yang diajarkan,
mengungkapkan kembali materi tersebut dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan
interpretasi data, dan mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya
(Setyowati et al., 2020). Fajar et al. (2019) menyatakan bahwa pemahaman konsep sangat penting
dalam pembelajaran matematika karena berfungsi sebagai pondasi agar suatu masalah dapat
diselesaikan secara efektif. Indikator-indikator = pemahaman konsep diantaranya adalah: 1)
menyatakan ulang konsep; 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu (sesuai dengan
konsep); 3) memberi contoh dan non-contoh; 4) menyajikan konsep ke dalam bentuk representatif;
5) menyatakan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep; 6) memanfaatkan prosedur atau operasi
tertentu; serta 7) mengaplikasikan konsep (Malehere & Listiani, 2024). Proses pemahaman konsep
tidak selalu dapat dilakukan dengan mudah oleh siswa terutama jika menghadapi objek yang abstrak.
Untuk itu, pembelajaran perlu dirancang semenarik mungkin, salah satunya dengan menggunakan
media.

Media dalam pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk membantu siswa
memahami informasi pembelajaran. Munadi (dalam Sunardi et al., 2021) mendefinisikan media
pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan informasi dari sumber dengan cara
yang terencana, sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan proses belajar dapat
terlaksana dengan efisien dan efektif. Hamalik (dalam Nurbandiyah & Maufur, 2016) menyatakan
bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar dapat membantu siswa dalam
mengembangkan minat dan meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, bahkan dapat mempengaruhi psikologis dan hasil belajar siswa. Definisi diatas
menunjukkan bahwa penggunaan media dapat memberikan efek positif dalam memahamkan konsep
pembelajaran, salah satunya dalam pembelajaran matematika.

Secara umum, efektivitas dapat diartikan sebagai adanya pengaruh atau akibat yang
ditimbulkan dari diberlakukannya suatu tindakan (KBBI Online). Efektivitas dalam pembelajaran
dapat ditunjukkan melalui pencapaian tujuan instruksional khusus yang telah ditetapkan (Ariani &
Yolanda, 2019). Abidin et al., (2020) menjelaskan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan
standar mutu pendidikan yang sering dievaluasi berdasarkan kemampuan untuk mencapai tujuan
setelah proses pembelajaran selesai, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri
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atau terlibat dalam kegiatan yang seluas-luasnya untuk memenuhi kebutuhan belajar mereka. Adapun
Warsita (dalam Nasution, 2016) menjelaskan bahwa suatu pembelajaran dikatakan efektif jika
memungkinkan siswa untuk belajar dengan mudah, menyenangkan, dan mencapai tujuan
pembelajaran sesuai harapan. Penjelasan tentang efektivitas dan media pembelajaran di atas
mengindikasikan bahwa penggunaan media dapat menjadikan suatu pembelajaran lebih efektif.

MTs Ibrahimy merupakan salah satu sekolah setingkat SMP di Banyuwangi yang belum
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media. Hasil observasi awal menunjukkan masih
ada siswa yang kesulitan memahami konsep matematika, khususnya statistika. Kesulitan tersebut
mengakibatkan hasil belajar statistika kurang dari harapan. Pada tahun pelajaran 2022/2023 diketahui
hanya 31% siswa mencapai nilai KKTP materi statistika yang telah ditetapkan yaitu 70. Pada tahun
pelajaran 2023/2024 persentase tersebut menurun, yaitu hanya 26% siswa yang dapat mencapai nilai
KKTP materi statistika. Analisis kondisi secara lebih mendalam menunjukkan bahwa guru belum
pernah menggunakan media dalam pembelajaran materi statistika. Media papan statistika untuk
diterapkan pada materi nilai pemusatan data tunggal guna memberikan peningkatan pada hasil belajar

siswa di tahun pelajaran 2024/2025.
Pada penelitian sebelumnya, media papan statistika telah dibuat dan diterapkan dalam

pembelajaran. Gambar 1. menunjukkan dua model papan statistika yang telah dibuat sebelumnya.
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Gambar 1. Media Papan Statistika yang Telah Diterapkan Sebelumnya oleh: (a) Rahmawati
(2021) dan (b) Amaradinka (2020)

Kedua model media papan statistika di Gambar 1. digunakan untuk memahamkan konsep nilai
pemusatan data (mean, median, dan modus) data tunggal. Penerapan media papan statistika dalam
bentuk PTK di kelas VII salah satu SMP di Jakarta menunjukkan adanya peningkatan persentase
ketuntasan belajar dari 54% pada siklus I ke 93% pada siklus II (Nisa et al., 2024). Penerapan media
papan statistika di kelas VIII salah satu SMP di Gresik menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar siswa dari 67,5 menjadi 92,8 (Putri et al., 2024).

Secara umum media papan statistika yang telah diterapkan hanya menyajikan contoh data
yang dalam penentuan mean, median, dan modusnya akan menghasilkan nilai yang bulat. Penelitian
ini memberikan kebaruan dengan mengadaptasi pion-pion dalam media sehingga muncul pion
pecahan yang dapat digunakan untuk menyajikan contoh data yang hasil perhitungannya tidak bulat.

Adaptasi tersebut tampak dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Media Papan Statistika Hasil Adaptasi (Dokumentasi Peneliti)

Penelitian terkait penggunaan media papan statistika juga dilakukan di SD dan SMA. Hal
tersebut menunjukkan bahwa media papan statistika dibutuhkan pada setiap tingkatan untuk
mengkonkritkan konsep nilai pemusatan data. Kondisi ini menjadi alasan yang kuat untuk
menerapkan media papan statistika di MTs Ibrahimy, sehingga penelitian ini dianggap penting
dilakukan untuk meningkatkan pencapaian KKTP khususnya pada materi statistika.

METODE

Penelitian berkarakteristik kuantitatif. Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan metode
purposive area, karena ditemukan permasalahan di lokasi penelitian. MTs Ibrahimy Secang Kalipuro
pada tahun pelajaran 2024/2025 memiliki dua rombel kelas VIII. Pemilihan responden menggunakan
metode sampling jenuh, sehingga diambil seluruh siswa kelas VIII sebanyak 55 orang dari 2 kelas
tersebut sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan dokumentasi. Dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan data nilai responden sebelum diberikan pembelajaran dengan media
papan statistika. Tes diberikan di akhir pembelajaran yang hasilnya digunakan untuk menentukan
efektivitas media. Uji normalitas data dilakukan dengan Chi-Kuadrat (xy2) dan analisis data
dilakukan secara deskriptif. Hipotesis yang diuji adalah penggunaan media papan statistika efektif
terhadap pemahaman konsep nilai pemusatan data di kelas VIII MTs Ibrahimy Secang Kalipuro tahun
ajaran 2024/2025. Pengujian hipotesis dilakukan melalui persentase capaian ketuntasan belajar siswa.
Adapun indikator pemahaman konsep dibatasi pada kemampuan siswa memanfaatkan prosedur atau
operasi tertentu serta mengaplikasikan konsep.

HASIL

Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2025, disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran materi
ukuran pemusatan data di kelas VIII. Pemilihan waktu tersebut didasarkan pada jadwal pelajaran
yang telah ditetapkan, sehingga memungkinkan peneliti untuk menggunakan media papan statistika
dalam proses pembelajaran. Dokumentasi hasil tes awal didapatkan dari data hasil belajar siswa
khusus pada materi ukuran pemusatan data selama dua tahun berturut-turut. Data nilai statistika siswa
kelas VIII pada tahun pelajaran 2022/2023 disajikan pada Gambar 3 (a) dan pada tahun pelajaran
2023/2024 disajikan pada Gambar 3 (b).
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Data Nilai Statistika Siswa Kelas VIII Data Nilai Statistika Siswa Kelas VIII
Tahun Pelajaran 2022/2023 Tahun Pelajaran 2023/2024
30 25
25 20
20 15
15
10 10
5 I 5
D - 11
40-46 47-53 54-60 61-67 68-74 75-81 50-55 56-61 62-67 68-73 74-79 80-85
(a) (b)

Gambar 3. Data Nilai Statistika Siswa Kelas VIII (a) Tahun Pelajaran 2022/2023 dan (b)
Tahun Pelajaran 2023/2024

Data yang tersaji dalam bentuk diagram pada Gambar 3. menunjukkan bahwa pada tahun
pelajaran 2022/2023 hanya 22 siswa yang dapat mencapai KKTP. Adapun pada tahun pelajaran
2023/2024 terjadi penurunan pencapaian KKTP hanya oleh 16 siswa.

Berdasarkan KKTP yang telah ditetapkan yaitu 70, dapat diketahui bahwa pada tahun
pelajaran 2022/2023 terdapat 22 siswa yang mendapat nilai > KKTP atau 31% dari keseluruhan siswa.
Adapun pada tahun pelajaran 2023/2024 diketahui 16 siswa yang mendapat nilai > KKTP atau 26%
dari keseluruhan siswa. Kondisi tersebut menunjukkan adanya penurunan kuantitas siswa yang
memenuhi syarat pencapaian KKTP khususnya pada materi ukuran pemusatan data. Data tersebut
diperoleh dari proses pembelajaran yang dilakukan secara konvensional tanpa menggunakan media
pembelajaran. Hal ini menjadi dasar diberikannya perlakuan pembelajaran dengan menggunakan
media papan statistika pada siswa di tahun pelajaran 2024/2025.

Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan media papan statistika yang telah diadaptasi dari
penelitian-penelitian sebelumnya, seperti pada Gambar 2. Adaptasi dilakukan pada bagian bahan dan
komponennya. Media yang semula berbahan papan persegi panjang dilengkapi dengan tutup botol
sebagai representasi banyak tiap data, diubah menggunakan bahan matras puzzle yang dipotong
dengan ukuran 6 X 6 cm sebagai representasi banyaknya data dan ditambahkan potongan matras

. 111 1 . ) .
puzzle untuk menunjukkan 332" 1o dari ukuran potongan matras puzzle awal masing-masing

sebanyak 10. Adaptasi tersebut dilakukan dengan pertimbangan adanya hasil dalam penentuan mean
dan median yang memiliki kemungkinan tidak bulat. Hal ini diharapkan dapat membuat siswa lebih
berkembang pemahaman berhitungnya. Komponen penyangga yang semula adalah batang besi
diganti dengan bilah bambu dengan fungsi yang sama.

Pembelajaran menggunakan media papan statistika dilaksanakan dalam waktu 2 hari.
Pembelajaran dilakukan secara berkelompok dengan bantuan lembar kerja siswa. Karena siswa
terpisah sesuai jenis kelamin, maka pada hari pertama dilakukan pembelajaran di kelas putra.
Pembelajaran diawali dengan penjelasan manfaat mempelajari materi ukuran pemusatan data dalam
kehidupan sehari-hari dan mengajak siswa untuk mengingat kembali penyajian data dalam bentuk
diagram batang, garis, dan lingkaran.

Pada hari pertama penelitian dilakukan di kelas putra, seperti tampak pada Gambar 4 (a).
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan menjelaskan konsep mean, median, dan modus
menggunakan media papan statistika. Pada hari kedua pembelajaran dilakukan di kelas putri dengan
alur yang sama, seperti tampak pada Gambar 4 (b).
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(b)
Gambar 4. Pembelajaran Menggunakan Media Papan Statistika (a) Hari Pertama di Kelas
Putra dan (b) Hari Kedua di Kelas Putri (Dokumentasi Peneliti)
Selain itu, siswa juga diminta mempraktikkan media papan statistika untuk menentukan nilai
pemusatan data yang diminta, seperti tampak pada Gambar 5.

(b)
Gambar 5. Praktik Penentuan Nilai Pemusatan Data oleh Siswa (a) di Kelas Putra dan (b) di
Kelas Putri (Dokumentasi Peneliti)
Pada hari ketiga, kedua kelas diberikan soal tes untuk mengetahui pemahaman siswa setelah
belajar menggunakan media papan statistika. Data hasil tes siswa disajikan dalam Gambar 6.

Data Hasil Tes Pemahaman Konsep
Nilai Pemusatan Data

25
20
15

10

A I

30-38 3947 48-56  57-65 66-74  75-83

Gambar 6. Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Nilai Pemusatan Data
Data hasil tes selanjutnya diuji normalitas dengan Chi-Kuadrat. Hasil uji normalitas
menunjukkan thitung = 99,978 yang lebih besar dari x?,,, , = 11,070 (dk = 5 dan a = 0,05).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Untuk itu penentuan proporsi

siswa yang dapat mencapai KKTP dilakukan dengan menghitung nilai persentase, disajikan dalam
Tabel 1.

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.11, No.1 (2025)
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Tabel 1. Penentuan Persentase Proporsi

Kategori Hasil Tes  Frekuensi (f) Persentase (%)
> 31
Tuntas 2 70 31 == % 100% = 56%
: 24
Tidak tuntas < 70 24 = 100% = 44%
Total 55 100%

Tabel 1. menunjukkan bahwa dari total 55 siswa, sebanyak 31 siswa telah memperoleh hasil tuntas
dengan persentase sebesar 56%. Namun, masih terdapat 24 siswa yang termasuk kategori tidak tuntas,
dengan persentase sebesar 44%.

PEMBAHASAN

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh positif penggunaan media papan
statistika terhadap hasil belajar siswa pada konsep nilai pemusatan data di SMP (Rahmawati et al.,
2024; Sari et al., 2024; Yanti et al., 2024). Hal tersebut menjadi pendukung hasil penelitian ini yang
menunjukkan 31 siswa dapat mencapai KKTP, atau sebesar 56%. Hasil tersebut menunjukkan adanya
peningkatan jika dibandingkan dengan persentase siswa yang dapat mencapai KKTP di tahun
sebelumnya tanpa menggunakan media (31% pada tahun pelajaran 2022/2023 dan 26% pada tahun
pelajaran 2023/2024). Peningkatan persentase ketercapaian KKTP di tahun pelajaran 2024/2025
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
ini didukung oleh Permana et al., (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan model atau
media dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa yang berakibat pada hasil belajarnya. Shoimah &
Syafi’aturrosyidah (2021) juga mendukung dengan menjelaskan bahwa dalam pembelajaran
matematika memerlukan media konkret guna membantu siswa memahami konsep yang abstrak.

Berdasarkan persentase ketercapaian KKTP dilakukan analisis terhadap soal tes untuk
mengetahui letak kesulitan siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan. Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui konsep yang masih belum maksimal dipahami siswa. Tes yang diberikan pada
siswa terdiri dari 3 soal dan setiap soal memuat penentuan nilai mean, median, modus. Soal nomor
satu dan dua bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memanfaatkan prosedur atau
operasi tertentu. Hasil tes soal nomor satu menunjukkan 65% siswa dapat menentukan nilai mean,
91% siswa dapat menentukan nilai median, dan 84% siswa dapat menentukan nilai modus. Adapun
hasil tes soal nomor dua menunjukkan 63% siswa dapat menentukan nilai mean, 75% siswa dapat
menentukan nilai median, dan 79% siswa dapat menentukan nilai modus. Hal ini menunjukkan bahwa
media papan statistika belum sepenuhnya berhasil membantu siswa memahami konsep nilai rata-rata
(mean). Djamilah et al., (2023) menyatakan bahwa kesulitan dalam menentukan mean disebabkan
oleh siswa yang tidak memahami konsep.

Soal nomor tiga bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengaplikasikan
konsep. Hasil tes menunjukkan 56% siswa dapat menentukan nilai mean, 65% siswa dapat
menentukan nilai median, dan 63% siswa dapat menentukan nilai modus. Soal nomor tiga
menunjukkan adanya masalah yang lebih kompleks. Soal yang disajikan dalam bentuk grafik menjadi
salah satu kesulitan siswa dalam menentukan mean, median, dan modus. Penurunan persentase
capaian siswa yang dapat menentukan nilai mean, median, dan modus menunjukkan adanya
kesenjangan antara kemampuan siswa dalam membaca data dari grafik dan kemampuan untuk
mengaplikasikan konsep dengan situasi nyata. Hal ini didukung oleh Setiani dan Suyitno (2021) yang
menjelaskan bahwa rendahnya literasi statistik dapat berpengaruh pada kemampuan siswa dalam
memahami data yang disajikan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa media papan statistika yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang memuat maksimal 10 data dengan nilai tiap data maksimal 15.
Keterbatasan ini menjadi salah satu faktor ketidakefektifan media papan statistika dalam
memahamkan konsep ukuran pemusatan data. Hal ini terjadi karena soal yang termuat dalam tes
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merupakan soal yang lebih kompleks (memuat data yang banyaknya lebih dari 10 dan nilai data lebih
dari 15), sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari
sebelumnya kedalam soal tes yang diberikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih dalam
proses berpikir konkret (belum abstrak) karena masih tergantung pada media pembelajaran. Menurut
Piaget (dalam Noor, 2018) anak usia 12 tahun keatas (tingkat SMP) merupakan fase operasional
formal, dimana anak tersebut mampu berpikir abstrak. Namun, Russefendi (dalam Mauliya, 2019:90)
menyatakan bahwa siswa ditingkatan SMP bahkan hingga jenjang yang lebih tinggi belum
sepenuhnya mencapai tahapan operasional formal, ketergantungan pada objek konkret menunjukkan
karakteristik dari tahap operasional konkret.

SIMPULAN

Penelitian yang telah dilakukan di atas menunjukkan bahwa penggunaan media papan statistika
belum efektif memahamkan konsep nilai pemusatan data di kelas VIII MTs Ibrahimy Secang
Kalipuro tahun pelajaran 2024/2025. Hasil tes mengindikasikan adanya kesulitan siswa dalam
menentukan nilai mean. Hal ini diketahui dari hasil tes pada penentuan nilai mean hanya mencapai
65% pada soal nomor satu dan 63% pada soal nomor dua. Penyajian soal dalam bentuk grafik menjadi
masalah yang kompleks bagi siswa. Kondisi tersebut mengakibatkan penurunan persentase capaian
siswa dalam menentukan nilai mean, median, dan modus. Hasil penelitian menunjukkan adanya
kesenjangan antara kemampuan siswa membaca data dari grafik dan kemampuan mengaplikasikan
konsep dengan situasi nyata. Namun, penggunaan media papan statistika pada tahun pelajaran ini
dapat meningkatkan persentase siswa dalam mencapai KKTP yaitu 56%. Batasan penggunaan media
dalam menyelesaikan masalah, serta pemberian soal tes yang lebih kompleks menyebabkan siswa
kesulitan dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa
masih bergantung pada media pembelajaran dan masih berpikir konkret.
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